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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema kerja penelitian 

Lampiran 1.1 Pembuatan fraksi etil asetat batang sanrego (Lunasia 
amara  Blanco) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pengambilan sampel 
- Disortasi basah 
- Sampel diserut menjadi bagian yang lebih 

kecil 
- Dikeringkan dalam oven 50oC selama 3 hari 
- Dikemas dalam wadah plastik dan 

ditambahkan pengering 
- Sampel ditimbang sebanyak 1 kg 
- Diekstraksi dengan maserasi menggunakan 

pelarut  etanol 70% sebanyak 10 L 
- Diamkan selama 24 jam sambil sesekali 

diaduk 
- Dipekatkan menggunakan rotary evaporator 

dan waterbath. 

 

- Pengambilan sampel 
- Disortasi basah 
- Sampel diserut menjadi bagian yang lebih 

kecil 
- Dikeringkan dalam oven 50oC selama 3 hari 
- Dikemas dalam wadah plastik dan 

ditambahkan pengering 
- Sampel ditimbang sebanyak 1 kg 
- Diekstraksi dengan maserasi menggunakan 

pelarut  etanol 70% sebanyak 100 L 
- Diamkan selama 24 jam sambil sesekali 

diaduk 
- Dipekatkan menggunakan rotary evaporator 

dan waterbath. 

Ekstrak Batang Sanrego (Lunasia amara Blanco) 

 

Ekstrak Batang Sanrego (Lunasia amara Blanco.) 

- Sampel dilarutkan dalam 15 mL aquadest 
- Dimasukkan ke dalam corong pisah 
- Tambahkan pelarut etil asetat sebanyak 30 

mL 
- Dogojog hingga homogen dan di diamkan  

selama 2 menit 
- Diambil cairan lapisan atas dan dimasukkan 

ke dalam cawan porselen, lalu dikeringkan 

dengan waterbath. 

 

- Sampel dilarutkan dalam 15 mL aquadest 
- Dimasukkan ke dalam corong pisah 
- Tambahkan pelarut etil asetat sebanyak 30 

mL 
- Dogojog hingga homogen dan di diamkan  

selama 2 menit 
- Diambil cairan lapisan atas dan dimasukkan 

ke dalam cawan porselen, lalu dikeringkan 

dengan waterbath. 

Simplisia Batang Sanrego (Lunasia amara Blanco) 

 

Simplisia Batang Sanrego (Lunasia amara Blanco.) 

Fraksi Etil Asetat 

 

Fraksi Etil Asetat 

- Uji Alkaloid  

 

Data 

 

Data 
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Lampiran 1.2 Skema perlakuan uji dan analisis data 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

                                                                                                

 

 

 

 

 

 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) sebanyak 25 tikus jantan 

 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) sebanyak 25 tikus jantan 

Kelompok 1 
Larutan koloidal 
NaCMC 0,5% 

 

Kelompok 1 
Larutan Koloidal 

NaCMC 0,5% 
Hewan coba tikus jantan (Rattus norvegicus) 

 

Hewan coba tikus jantan (Rattus norvegicus) Organ testis dan vesikula seminalis 

 

Organ testis dan vesikula seminalis 

Analisis Data secara statistik menggunakan SPSS 

 

Analisis Data secara statistik menggunakan SPSS 

Diaklimatisasi selama 7 hari 

 

Diaklimatisasi selama 7 hari 

Kelompok 2 
Suspensi X-gra® 

(Dosis 10,274 
mg/200kgBB) 

 

 

Kelompok 2 
Suspensi X-gra® 

(Dosis 10,274 
mg/200kgBB) 

 

Kelompok 3 
Suspensi fraksi etil 
asetat (Dosis 100 

mg/kgBB) 

 

 

Kelompok 3 
Suspensi Fraksi Etil 
Asetat (Dosis 100 

mg/kgBB) 

 

Kelompok 4 
Suspensi fraksi etil 
asetat (Dosis 200 

mg/kgBB) 

 

 

Kelompok 4 
Suspensi Fraksi Etil 
Asetat (Dosis 200 

mg/kgBB) 

 

Kelompok 5 
Suspensi fraksi etil 
asetat (Dosis 300 

mg/kgBB) 

 

 

Kelompok 5 
Suspensi Fraksi Etil 
Asetat (Dosis 300 

mg/kgBB) 

 

- Dibersihkan dari lemak yang menempel 

- Bobot organ ditimbang 

- Dihitung indeks organ testis dan vesikula 

seminalis 

 

- Dibersihkan dari lemak yang menempel 

- Bobot organ ditimbang 
Pembahasan dan penarikan kesimpulan 

 

Pembahasan dan penarikan kesimpulan 

Diberi perlakuan selama 14 hari dan 

dibedah pada hari ke-15. 

 

Diberi perlakuan selama 14 hari dan 

dibedah pada hari ke-15. 
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Keterangan :  

Kelompok 1 (Kontrol NaCMC 0,5%) : Hewan uji diberikan pakan standar + 

larutan koloidal NaCMC 0,5% per oral (dimulai dari hari 1 hingga hari 

ke-14)  

Kelompok 2 (Perlakuan Positif) : Hewan uji diberikan pakan standar + 

suspensi X-Gra® 10,274  mg/200gBB per oral (dimulai hari ke 1 

hingga hari ke-14).  

Kelompok 3 (Perlakuan 1) : Hewan uji diberikan pakan standar + suspensi 

Ekstrak batang Sanrego (Lunasia amara Blanco) 100 mg/kgBB per-

oral (dimulai hari ke 1 hingga hari ke-14).  

Kelompok 4 (Perlakuan 2) : Hewan uji diberikan pakan standar + suspensi 

ekstrak batang sanrego (Lunasia amara Blanco) dengan dosis 200 

mg/kgBB per oral (dimulai hari ke 1 hingga hari ke-14). 

Kelompok 5 (Perlakuan 3) : Hewan uji diberikan pakan standar + suspensi 

ekstrak batang sanrego (Lunasia amara Blanco) dengan dosis 300 

mg/kgBB per oral (dimulai hari ke 1 hingga hari ke-14). 
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Lampiran 2. Perhitungan 

Lampiran 2.1 Perhitungan konsentrasi sediaan untuk volume 
pemberian 

1. NaCMC 0,5%  =  
0,5 𝑔

100 𝑚𝐿
 𝑥 1000 𝑚𝐿 = 5 𝑔 (ditimbang) 

    = 1000 mL (air suling) 

 

2. Suspensi X-Gra®  = 51, 37 mg/kgBB 

    = 0,5137 mg/gBB 

    = 10, 274 mg/ 200 gBB/ 2mL 

    = 51, 37 mg/ 100mL 

    = 0, 05137 g/ 100 mL 

 

3. Dosis 100 mg/kgBB = 100 mg/kgBB 

    = 0,1 mg/gBB 

    = 20 mg/ 200 gBB/ 2mL 

    = 100 mg/10mL 

    = 0,1 g/ 10 mL 

 

4. Dosis 200 mg/kgBB = 200 mg/kgBB 

    = 0,2 mg/ gBB 

    = 40 mg/ 200 gBB/ 2mL 

    = 200 mg/10mL 

    = 0,2 g/ 10 mL 

 

5. Dosis 300 mg/kgBB = 300 mg/kgBB 

    = 0,3 mg/ gBB 

    = 60 mg/ 200 gBB/ 2mL 

    = 300 mg/10mL 

    = 0,3 g/ 10 mL 
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Lampiran 2.2 Perhitungan susut pengeringan 

 𝑆𝑢𝑠𝑢𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 (%)           =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)−𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 𝑥 100%   

               =
2,0001−(22,3800−20,3470)

2,0011
 𝑥 100%  

      = 1, 5941% 

Lampiran 2.3 Perhitungan rendemen ekstrak 

Tabel 3. Hasil persen rendemen ekstrak 

Nama Sampel Bobot simplisia (kg) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

E 3,300 80,83 2,44939 

EA 3,300 7,83 0,2372 

Keterangan : 

E  = Ekstrak etanol 70% 

EA = Fraksi  etil asetat 

Persen rendemen ekstrak etanol 70% 

Rendemen  (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑠𝑘𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100% 

    = 
80,83 𝑔𝑟𝑎𝑚

3,300 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% 

    = 2,44939% 

Persen rendemen fraksi etil asetat 

Rendemen  (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑠𝑘𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100% 

    = 
7,83 𝑔𝑟𝑎𝑚

3,300 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% 

    = 0,2372% 

Lampiran 2.4 Perhitungan nilai Rf 

𝑅𝑓 =  
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑛𝑜𝑑𝑎

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑒𝑙𝑢𝑒𝑛
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- Rf Fraksi Etil Asetat   - Rf Fraksi Air 

 Rf = 
4,2

5,9
         Rf = 

3,7

5,9
 

 Rf = 0,71         Rf = 0,62 

Lampiran  3. Data hasil statistik 

1.1 Bobot Badan 

Data individual hewan coba 

   Bobot Badan Setelah Perlakuan (gram)  

Kelompok 
Perlakuan 

Bobot Badan 
Aklimatisasi 

(Sebelum 
Perlakuan) 

(gram) 

Rerata ± 
SD 

Bobot 
Badan 

Sebelum 
Perlakua

n, n=5 

H+1 H+5 H+8 H+12 H+15 

Rerata ± 
SD Bobot 

Badan 
Sebelum 

Perlakuan 
(H+15), 

n=5 

Kontrol 
NaCMC 

 

231,7 

226,2 ± 
13,29 

237,1 245,3 238,8 249,3 260,1 

242,96 ± 
15,32 

233,5 243,9 262,6 253,0 274,8 258,5 

213,9 223,6 228,5 225,5 243,0 235,6 

241,3 257,2 270,4 265,8 273,0 234,1 

210,6 226,5 240,0 235,6 249,9 226,5 

Kontrol 
X-Gra® 

 

 206.7 

213,04± 
4,31 

196,5 214,6 204,4 213,1 255,4 

221,62± 
19,90 

218.4 219,4 237,4 228,7 232,3 221,7 

210.5 238,6 260,9 248,4 261,2 215,6 

212.4 216,3 221.6 223,8 221,0 210,8 

217.2 204,3 213,8 211,1 222,6 204,6 

Dosis 100 
mg/kgBB 

 

184,7 

204,14± 
17,98 

220,0 235,2 238,5 242,5 220,7 

215,72± 
4,28 

203,2 208,3 217,8 220,2 227,4 217,6 

233,5 212,5 224,0 229,3 224,4 217 

202,1 221,3 239,0 239,3 242,9 213,9 

197,2 225,7 213,2 234,4 236,8 209,4 

Dosis 200 
mg/kgBB 

 

180 

193,84 ± 
11,69 

189,2 206,6 204,7 218,0 226,6 

208,52, ± 
21,90 

190,5 190,6 204,7 207,9 211,6 223,9 

205,3 210,9 225,1 223,5 232,9 216,1 

206,6 210,8 222,8 220,8 230,2 203,1 

186,8 182,9 188,0 188,5 177,6 172,9 

Dosis 300 
mg/kgBB 

 

276,3 

241, 72, 
± 22,36 

277,3 235,2 283,4 292,7 267,6 

251,66, 
±15,10 

225,1 239,5 217,8 265,4 279,4 260,2 

251,7 263,3 224,0 281,3 283,3 259,5 

232,1 235,2 239,0 247,2 247,9 236,3 

223,4 236,9 231,2 245,8 248,0 234,7 
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- Uji Normalitas 

- Uji Normalitas  
 

  Kalmigorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Kelompok Perlakuan Statistik df Sig Statistik df Sig 

Selisih Kontrol NaCMC 0,358 5 0,200 0,748 5 0,147 

Kontrol X-Gra® 0,278 5 0,034 0,833 5 0,107 

Dosis 100 mg/kgBB 0,349 5 0,145 0,779 5 0,442 

Dosis 200 mg/kgBB 0,281 5 0,200 0,821 5 0,758 

Dosis 300 mg/kgBB 0,161 5 0,200 0.985 5 0,608 

 

- Uji Kruskal Walis 

 Kontrol Perlakuan 

Kruskal- Walis H 2,000 

df 2 

Signifikansi asimptotik 0,368 

 

- Paired Sample T-Test  
Uji Perbandingan Sampel 

 
Perbandingan Pasangan 

      Tingkat Kepercayaan 
Interval 95% 

   

 
Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Upper Lower t df Sig 

Kontrol NaCMC 
Sebelum – Setelah 
Perlakuan 

-
16,76000 

14,16520 6,33487 -34,34842 0,82842 -2,646 4 0,057 

Kontrol Positif 
Sebelum – Setelah 
Perlakuan 

-8,58000 23,46182 10,49244 -37,71170 20, 55170 -0,818 4 0,459 

Dosis 100 mg/kgBB 
Sebelum – Setelah 
Perlakuan 

-
11,58000 

18,66285 8,34628 -34,75299 11,59299 -1,387 4 0,238 

Dosis 200 mg/kgBB 
Sebelum – Setelah 
Perlakuan 

-
14,68000 

25,15804 11,25102 -45,91783 16,55783 -1,305 4 0,262 

Dosis 300 mg/kgBB 
Sebelum – Setelah 
Perlakuan 

-9,94000 15,96756 7.14091 -29,76635 9,88635 -1,392 4 0,236 
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1.2 Indeks organ testis dan vesikula seminalis 

Data individual indeks organ testis dan vesikula seminalis 

                                       𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 𝑇𝑖𝑘𝑢𝑠 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
𝑥 100%   

Organ Testis 

Kelompok 

Perlakuan 

Bobot 

Badan 

(gram) 

Bobot 

Organ 

(gram) 

Rerata ± SD 

Bobot Organ 

Testis 

Indeks 

Organ (%) 

Rerata ± SD 

Bobot Organ 

Testis 

Kontrol 

NaCMC 

260,1 2,5447 

2,15572± 

0,56567 

0,9784 

0,8811± 

0,2045 

258,5 2,4915 0,9638 

235,6 2,4243 1,0290 

234,1 2,1336 0,9114 

226,5 1,1845 0,5230 

Kontrol 
 X-Gra® 

 

255,4 3,1861 

2,72936± 

0,4033 

1,2480 

1,2286± 

0,1123 

221,7 3,1390 1,4159 

215,6 2,5400 1,1781 

210,8 2,4585 1,1663 

204,6 2,3232 1,1355 

Dosis 100 

mg/kgBB 

220,7 2,6519 

2,42386± 

0,17494 

1,2016 

1,1228± 

0,0619 

217,6 2,5634 1,1780 

217,0 2,3448 1,0806 

213,9 2,3188 1,0841 

209,4 2,2404 1,0691 

Dosis 200 

mg/kgBB 

226,6 2,8863 

2,62956± 

0,17377 

1,2737 

1,2670± 

0,0835 

223,9 

216,1 

203,1 

172,9 

2,6963 

2,6097 

2,5221 

2,4334 

1,2042 

1,2076 

1,2418 

1,4074 

Dosis 300 

mg/kgBB 

267,6 2,6817 

2,45498± 

0,20314 

1,0021 

0,9750± 

0,0444 

260,2 2,5447 0,9780 

259,5 2,4915 0,9601 

236,3 2,4234 0,00256 

234,7 2,1336 0,9091 

 

Organ Vesikula Seminalis 

Kelompok 

Perlakuan 

Bobot Badan 

(gram) 

Bobot Organ 

(gram) 

Rerata ± SD 

Bobot Organ 

Testis 

Indeks Organ 

(%) 

Rerata ± SD 

Bobot Organ 

Testis 

Kontrol 

NaCMC 

260,1 0,9059 

0,83498± 

0,08947 

0,3483 

0,3432± 

0,0235 

 

258,5 0,8992 0,34782 

235,6 0,8624 0,3660 

234,1 0,8204 0,3504 

226,5 0,6879 0,3033 

Kontrol 
 X-Gra® 

255,4 1,0647 0,97856± 

0,8235 

0,4168 0,4421± 

0,0230 221,7 1,0580 0,4772 
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 215,6 0,9655 0,4478 

210,8 0,9305 0,4414 

204,6 0,8741 0,42722 

Dosis 100 

mg/kgBB 

220,7 1,1981 

0,96612± 

0,19925 

0,5429 

0,4465± 

0,0842 

217,6 1,0541 0,4844 

217,0 1,0177 0,4690 

213,9 0,8934 0,4177 

209,4 0,6673 0,3187 

Dosis 200 

mg/kgBB 

226,6 2,4126 

1,46422± 

0,53224 

1,0647 

0,6972± 

0,2097 

223,9 1,2831 0,5731 

216,1 1,2633 0,5846 

203,1 1,1894 0,5856 

172,9 1,1727 0,6782 

Dosis 300 

mg/kgBB 

267,6 1,2387 

1,08566± 

0,1472 

0,4629 

0,4299± 

0,0342 

260,2 1,2082 0,4643 

259,5 1,1141 0,4293 

236,3 0,9583 0,4055 

234,7 0,9090 0,3873 

 

Uji Normalitas 
Uji Normalitas  

 
  Kalmigorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Kelompok Perlakuan Statistik df Sig Statistik df Sig 

Indeks Organ 

Testis 

Kontrol NaCMC 0,358 5 0,035 0,748 5 0,028 

Kontrol X-Gra® 0,278 5 0,200 0,833 5 0,145 

Dosis 100 mg/kgBB 0,349 5 0,046 0,779 5 0,054 

Dosis 200 mg/kgBB 0,281 5 0,200 0,821 5 0,118 

Dosis 300 mg/kgBB 0,161 5 0,200 0.985 5 0,957 

Indeks Organ 

Vesikula 

Seminalis 

Kontrol NaCMC 0,391 5 0,120 0,796 5 0,075 

Kontrol X-Gra® 0,197 5 0,200 0,943 5 0,685 

Dosis 100 mg/kgBB 0,215 5 0,200 0,952 5 0,753 

Dosis 200 mg/kgBB 0,331 5 0,078 0,706 5 0,011 

Dosis 300 mg/kgBB 0,235 5 0,200 0,903 5 0,429 

 

Uji Kruskal Walis 
Uji Statistik 

 Indeks Organ Testis 
Indeks Organ  

Vesikula Seminalis 

Kruskal- Walis H 19,813 17,328 

df 4 4 

Signifikansi asimptotik 0,001 0,002 
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Uji Mann- Whitney 

- Kontrol X-Gra® dengan Kelompok Perlakuan NaCMC 
Uji Statistik 

 Indeks Organ Testis 
Indeks Organ 

 Vesikula Seminalis 

Mann- Whitney U 0,000 0,000 

Wilcoxon W 15,000 15,000 

Z -2,611 -2,643 

Signifikansi asimptotik 0,009 0,008 

Exact Sig  0,008 0,008 

 

- Kontrol X-Gra® dengan Kelompok Perlakuan Dosis 100 mg/kgBB 
Uji Statistik 

 Indeks Organ Testis 
Indeks Organ  

Vesikula Seminalis 

Mann- Whitney U 5,500 11,000 

Wilcoxon W 20,500 26,000 

Z -1,471 -0,315 

Signifikansi asimptotik 0,141 0,753 

Exact Sig  0,151 0,841 

 

- Kontrol X-Gra® dengan Kelompok Perlakuan Dosis 200 mg/kgBB 
Uji Statistik 

 Indeks Organ Testis 
Indeks Organ Vesikula 

Seminalis 

Mann- Whitney U 8,000 0,000 

Wilcoxon W 23,000 15,000 

Z -0,940 -2,611 

Signifikansi asimptotik 0,347 0,009 

Exact Sig  0,421 0,008 

 

- Kontrol X-Gra® dengan Kelompok Perlakuan Dosis 300 mg/kgBB 
Uji Statistik 

 Indeks Organ Testis 
Indeks Organ  

Vesikula Seminalis 

Mann- Whitney U 0,000 9,500 

Wilcoxon W 15,000 24,500 

Z -2,611 -0,631 

Signifikansi asimptotik 0,009 0,528 

Exact Sig  0,008 0,548 
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- Kontrol NaCMC dengan Kelompok Perlakuan Dosis 100 mg/kgBB 
Uji Statistik 

 Indeks Organ Testis 
Indeks Organ  

Vesikula Seminalis 

Mann- Whitney U 0,000 4,000 

Wilcoxon W 15,000 19,000 

Z -2,619 -1,798 

Signifikansi asimptotik 0,009 0,072 

Exact Sig  0,008 0,095 

 

- Kontrol NaCMC dengan Kelompok Perlakuan Dosis 200 mg/kgBB 
Uji Statistik 

 Indeks Organ Testis 
Indeks Organ  

Vesikula Seminalis 

Mann- Whitney U 0,000 0,000 

Wilcoxon W 15,000 15,000 

Z -2,611 -2,643 

Signifikansi asimptotik 0,009 0,008 

Exact Sig  0,008 0,008 

 

- Kontrol NaCMC dengan Kelompok Perlakuan Dosis 300 mg/kgBB 
         Uji Statistik 

 Indeks Organ Testis 
Indeks Organ  

Vesikula Seminalis 

Mann- Whitney U 9,000 0,000 

Wilcoxon W 24,000 15,000 

Z -0,740 -2,652 

Signifikansi asimptotik 0,459 0,008 

Exact Sig  0,548 0,008 

 

- Perlakuan Dosis 100 mg/kgBB dengan Perlakuan Dosis 300 mg/kgBB  
  Uji Statistik 

 Indeks Organ Testis 
Indeks Organ  

Vesikula Seminalis 

Mann- Whitney U 0,000 8,000 

Wilcoxon W 15,000 23,000 

Z -2,619 -0,943 

Signifikansi asimptotik 0,009 0,346 

Exact Sig  0,008 0,421 
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- Perlakuan Dosis 200 mg/kgBB dengan Perlakuan Dosis 300 mg/kgBB  
Uji Statistik 

 Indeks Organ Testis 
Indeks Organ  

Vesikula Seminalis 

Mann- Whitney U 0,000 0,000 

Wilcoxon W 15,000 15,000 

Z -2,611 -2,619 

Signifikansi asimptotik 0,009 0,009 

Exact Sig  0,008 0,008 

 

- Perlakuan Dosis 100 mg/kgBB dengan Perlakuan Dosis 200 mg/kgBB  
Uji Statistik 

 Indeks organ Testis 
Indeks organ Vesikula 

Seminalis 

Mann- Whitney U 0,500 0,000 

Wilcoxon W 15,500 15,000 

Z -2,522 -2,611 

Signifikansi asimptotik 0,012 0,009 

Exact Sig  0,012 0,009 
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian 

  
Gambar 12. Sampel batang sanrego (Lunasia 
amara Blanco) 

Gambar 13. Proses penyerutan sampel 
batang sanrego 

 

 

 

 
Gambar 14. Pengeringan serbuk kasar 
sampel 

Gambar 15. Penimbangan Sampel 

 

 

 

 
Gambar 16. Susut pengeringan sampel Gambar 17. Ekstraksi sampel 
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Gambar 18. Penyaringan sampel Gambar 19. Penguapan pelarut 

 

 

 

 

Gambar 20. Hasil ekstrak 
Gambar 21. Perhitungan persen 
rendemen  

 

 

 

 

Gambar 22. Partisi ekstrak 
Gambar 23. Analisis kromatografi lapis 
tipis 
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Gambar 24. Profil KLT sampel Gambar 25. Penyiapan hewan uji 

 

 

 

 

Gambar 26. Penyiapan bahan uji 
Gambar 27. Pembuatan larutan koloidal 
NaCMC 0,5% 

 

 

 

 
Gambar 28. Pembuatan suspensi fraksi larut 
etil asetat 

Gambar 29. Proses pemberian perlakuan 
pada hewan uji 
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Gambar 30. Proses hewan uji dieutanasia Gambar 31. Pembedahan hewan uji 

 

 

 

 

Gambar 32. Penimbangan bobot organ testis 
Gambar 33. Penimbangan bobot organ 
vesikula seminalis 

 

 
Gambar 34. Organ hewan uji 
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Lampiran 5. Rekomendasi Persetujuan Etik  

 


